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ABSTRAK

Keberadaan gerbang tol Cisumdawu memberikan dampak bagi lalu lintas pada daerah sekitar,
terutama pada Simpang Tiga Jalan Nasional Cimalaka Kabupaten Sumedang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi pada persimpangan eksisting berdasarkan parameter
kinerja lalu lintas menggunakan simulasi PTV-VISSIM. Pengambilan data primer dilakukan
dengan cara survei di lapangan selama 3 jam pada pagi hari. Hasil simulasi didapat angka
panjang antrean (Qlen) sebesar 35,42 meter, lama tundaan (delay) sebesar 26,88 det/smp,
dan tingkat pelayanan (LOS) dikategori £ atau padat, hasil yang didapat dinilai kurang baik,
maka dilakukan perencanaan alternatif dengan memodifikasi simpang menggunakan APILL
atau bundaran, sehingga hasil yang didapat apabila simpang dimodifikasi dengan APILL yaitu
angka panjang antrean (Qlen) sebesar 51,85 m, tundaan (delay) 50,11 det/smp, dan tingkat
pelayanan (LOS) F atau sangat padat, dan hasil simulasi simpang dengan Bundaran didapat
angka panjang antrean (Qlen) 26,69 m, tundaan (delay) 9,76 det/smp, dan tingkat pelayanan
(LOS) C. Dapat disumpulkan bahwa peningkatan menggunakan Bundaran juah lebih efektif.

Kata kunci: Penanganan persimpangan, Kinerja lalu lintas, PTV Vissim, Bundaran
1. PENDAHULUAN

Keberadaan gerbang tol Cisumdawu memberikan dampak peningkatan volume lalu lintas pada
daerah sekitar, salah satunya pada Simpang Tiga Cimalaka. Persimpangan ini merupakan titik
perlintasan kendaraan dari arah Bandung, arah Cirebon, maupun arah pintu tol Cisumdawu.
Pada penelitian ini dilakukan pengkajian terhadap parameter kinerja lalu lintas persimpangan
tersebut, menggunakan metode microscopic PTV VISSIM. PTV VISSIM memungkinkan
pengguna untuk mensimulasikan kondisi nyata lalu lintas di lapangan mulai dari prilaku
pengemudi, geometri jalan, hingga kecepatan masing-masing dari berbagai golongan
kendaraan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk penanganan
lebih lanjut terhadap persimpangan Simpang Tiga Cimalaka.

2. METODOLOGI

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Simpang Tiga Cimalaka Kabupaten Sumedang dengan pemodelan
menggunakan Software PTV VISSIM yang dapat menyajikan hasil kinerja lalu lintas pada
kondisi eksisting maupun setelah dilakukan beberapa upaya alternatif berupa modifikasi
simpang eksisting dengan APILL dan simpang eksisiting dengan Bundaran.
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2.2 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik manual secara aktual pada
hari kerja, survei dilakukan selama 3 (tiga) jam pada pukul 07.00 — 10.00 WIB. Golongan
kendaraan dapat diklasifikasikan sesuai acuan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia yaitu
Kendaraan Berat (HV), Kendaraan Sedang (LV), dan Kendaraan Bermotor (MC).

2.3 PTV VISSIM

Software PTV VISSIM merupakan alat bantu atau perangkat lunak berbasis simulasi lalu lintas
untuk keperluan rekayasa lalu lintas dan perencanaan transportasi. PTV VISSIM menyediakan
fitur 3D interaktif untuk memberikan visual yang lebih realistis dalam merekayasa dan
merencanakan suatu projek, output data yang dapat dihasilkan sangat beragam dan dapat
kita sesuaikan dengan yang butuhkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Geometri

Data Geometri Simpang Tiga Cimalaka Kabupaten Sumedang terdiri dari 3 (tiga) lengan yaitu
JI. Raya Cirebon — Bandung (Lengan Barat), JI. Raya Cimalaka Cipadung (Lengan Utara), dan
JI. Raya Sumedang — Ciberureum (Lengan Timur). Masing-masing lengan memiliki lebar jalur
sebesar 7 (tujuh) meter, tipe jalur 2/2 TT.

S— LENGAN BARAT 5

LENGAN TIMUR G

m
KBV

Gambar 1. Kondisi Geometri Simpang eksisting

3.2 Volume lalu lintas

Survei volume lalu lintas dilakukan menggunakan teknik manual 7raffic Counting dengan
bantuan aplikasi, dilakukan pada setiap lengan simpang, diketahui bahwa volume jam puncak
terjadi pada pukul 07.00 — 08.00 WIB saat jam sibuk di hari kerja.
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Tabel 1. Volume Jam Puncak pada Lengan Barat

Jam e erudasan Interval (kend/jam)
MC LV HWV

07.00-07.15 222 90 3 07.00 - 08.00 1206
07.15-07.30 204 90 1] 07.15- 08.15 1191
07.30 - 07.45 214 107 2 07.30- 08.30 1152
07.45 - 08.00 165 98 5 07.45-08.45 1169
08.00 - 08.15 198 101 1 08.00 - 09.00 1196
08.15- 08.30 213 88 ] 08.15-09.15 1156
08.30 - 08.45 203 93 4 08.30-09.30 1116
08.45 - 09.00 199 94 2 08.45-09.45 1090
09.00-09.15 169 84 7 09.00 - 10.00 1058
09.15 - 09.30 180 76 5 09.15- 10.15 798
09.30 - 09.45 190 78 1] 09.30 - 10.30 537
09.45 - 10.00 176 85 2 09.45 - 10.45 263

Tabel 2. Volume Jam Puncak pada

Lengan Timur

- Golongan Kendaraan interval
MC LV HV

07.00 - 07.15 243 92 6 07.00 - 08.00 1288
07.15-07.30 222 81 3 07.15- 08.15 1219
07.30- 07.45 214 36 1] 07.30- 08.30 1193
07.45- 08.00 256 23 2 07.45-08.45 1218
08.00 - 08.15 199 70 3 08.00 - 09.00 1137
08.15 - 08.30 201 78 1 08.15- 09.15 1250
08.30 - 08.45 232 93 0 08.30-09.30 1213
08.45 - 09.00 178 82 0 08.45 - 09.45 1171
09.00 - 09.15 284 99 2 09.00 - 10.00 1228
09.15- 09.30 160 77 li] 09.15- 10.15 343
09.30 - 09.45 192 87 4 09.30- 10.30 600
09.45 - 10.00 247 69 1 09.45 - 10.45 317

Tabel 3. Volume Jam Puncak pada Lengan Utara

s Golongan Kendaraan —

MC LV HV

07.00-07.15 152 31 0 07.00 - 08.00 ET
07.15-07.30 184 29 1 07.15- 08.15 733
07.30-07.45 152 29 3 07.30 - 08.30 683
07.45 - 08.00 140 33 3 07.45-08.45 692
08.00 - 08.15 129 29 1 08.00 - 09.00 665
08.15- 08.30 132 34 0 08.15-09.15 674
08.30- 08.45 150 41 0 08.30-05.30 663
08.45 - 09.00 111 38 0 08.45-09.45 607
09.00-09.15 132 30 0 09.00 - 10.00 610
09.15-109.30 127 27 1 09.15- 10.15 442
09.30-09.45 109 25 1 09.30- 10.30 287
(09.45 - 10.00 123 28 1 09.45-10.45 152
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3.3 Kecepatan Kendaraan

Survei kecepatan kendaraan dilakukan menggunakan teknik manual kecepatan setempat (spot
speed) dengan jarak 50 meter, survei dilakukan terhadap 15 sample masing-masing klasifikasi
kendaraan, 15 sample Kendaraan Berat (HV), 15 sample Kendaraan Ringan (LV), dan 15
sample Kendaraan Bermotor (MC).

Tabel 4. Hasil Survei Kecepatan Kendaraan

i ‘\Mﬂtﬁl . Kecepatan m/s Jarak
LV HW MC Lv HWV Mc m
1 3,28 4,63 2,23 15,24 10,80 22,42 30
2 3,73 3,31 4,16 13,40 15,11 12,02 50
3 3,23 4,45 5,61 15,48 11,24 8,91 50
4 3,92 7,82 4,01 12,72 6,39 12,47 50
D 8,92 13,78 2,4 5,61 3,63 20,83 50
5] 5,21 7,08 2,55 9,60 7,06 19,61 50
7 4,11 7,02 3 12,17 5 . 16,67 50
8 8,02 6,4 3,15 6,23 7,81 15,87 50
9 7,49 D 2,82 6,08 10,00 17,73 50
10 3,95 7,62 2,95 12,66 6,56 16,95 50
11 7,37 574 6,55 6,78 8,71 7,63 50
12 5,52 3,41 2,74 9,06 14,66 18,25 50
13 4,07 8,15 1,71 12,29 6,13 29,24 50
14 4,47 11,02 3,2 11,19 4,54 15,63 50
15 4,37 84 22 11,44 5:95 22,73 50
X 5,18 6,92 3,29 10,70 8,38 17,12 50

3.4 Analisis Kinerja Simpang dengan PTV VISSIM

Analisis menggunakan PTV VISSIM melewati 2 (dua) proses yaitu proses kalibrasi dan proses
validasi, proses kalibrasi diperlukan untuk menyamakan model pada aplikasi dengan kondisi
aktual di lapangan, data driving behaviour, pengaturan confiict area, pemasangan reduce
speed, merubah parameter simulations.

Tabel 5. Data prilaku pengemudi
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Tabel 6. Pengaturan konflik area
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Setelah model sudah selesai melewati proses kalibrasi, jalankan simulasi untuk mendapatkan
data kinerja lalu lintas dari PTV VISSIM. Proses ke 2 yaitu proses validasi diperlukan untuk
mengetahui apakah model yang kita kalibrasi sebelumnya sudah dapat mewakilkan kondisi
aktual di lapangan belum, dengan cara melihat batasan yang sudah di tentukan, batasan yang
digunakan pada proses validasi ini adalah angka nilai GEH, nilai GEH didapat dengan
membandingkan data hasil simulasi dengan data hasil survei aktual. Model dapat dikatakan
baik apabila angka GEH diantara 0 < x < 5.

Tabel 7. Hasil validasi nilai GEH simpang eksisting

Arah  |Hasil vissim | Hasil Survei GEH CEK

Barat 1260 1206 1,54 oK =5
Utara 740 137 0,62 oK =<5
Timur 1184 1288 2,96 oK =<5

3.5 Hasil Analisis Kinerja Lalu Lintas Simpang

Analisis kinerja lalu lintas dilakukan pada 3 (tiga) model simpang yang sudah direncanakan
sebelumnya, simulasi dilakukan terhadap simpang eksisting, simpang eksisting dengan
modifikasi Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL), dan simpang eksisting dengan modifikasi
Bundaran. Simpang dengan modifikasi APILL menggunakan waktu siklus 90 detik, waktu
hilang kontrol 12 detik, dan 3 fase, sedangkan untuk simpang dengan modifikasi Bundaran,
menggunakan diameter bundaran sebesar 25 meter, lebar jalur dalam bundaran sebesar 9

meter. Pertumbuhan lalu lintas sebesar 3,17 %.

Tabel 8. Hasil Kinerja Lalu Lintas dengan PTV VISSIM

Simpang Cimalaka Kabupaten Sumedang
Eksisting APILL Bunderan
Tahun

Panjang Tundaan Panjang |Tundaan| Panjang |Tundaan
antrian [m) [s/smp) antrian (m) | [sfsmp) | antrian {m) | (s/smp)

2025 35,42 26,88 51,85 50,11 26,69 9,76

2030 41,4 40,3 60,6 75,2 31,2 14,6

2035 48,4 33,8 70,8 100,2 36,5 19.5

2040 56,0 67,2 82,8 125,3 42,6 24,4

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis terhadap kinerja lalu lintas dengan teknik mikroskopik PTV VISSIM,
dapat disimpulkan bahwa kondisi simpang eksisting terpantau padat lalu lintas, namun masih
bisa dikatakan stabil. Berdasarkan parameter kinerja lalu lintasnya, menunjukan bahwa
peningkatan simpang menggunakan pengaturan Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL)
memberikan dampak yang sangat drastis dibandingkan kondisi eksisting sekarang, lonjakan
angka kemacetan dan tundaan jadi tidak stabil, sedangkan peningkatan simpang
menggunakan pengaturan Bundaran memberikan dampak positif dibandingkan kondisi
simpang eksisting, sehingga peningkatan simpang menggunakan bundaran lebih
direkomendasi dan jauh lebih efektif untuk waktu jangka panjang.
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